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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi 

arab- latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 

158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Alif - Tidak Dilambangkan ا

 - Bā B ب

 - Tā T ت

 Śā S Es (dengan titik diatasnya) ث

 Jīm J Je ج

 Hā H ha (dengan titik dibawah) ح

 Khā Kh Ka Dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Z Zet (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Şād Ş Es (dengan titik dibawah) ص
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 Dād D De (dengan titik dibawah) ض

 Ţā T Te (dengan titik dibawah) ط

 Zā Z Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā F Ef ف 

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Wāwu W W و

 Hā H Ha ه

 Hamzah ′ apostrof, tetapi lambang ini ء

tidak dipergunakan untuk hamzah di 

awal kata 
  Yā Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh: ديةحمأ  ditulis Ahmadiyyah 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, 

dan sebagainya. 

Contoh: اعةجم  ditulis jamā’ah 
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2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh: ءلياولأا مةاكر   ditulis karāmatul-auliyā 

 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, 

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

dipisahkan dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh: نتمأأ  ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś مؤنث

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh: آنلقرا  ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya. 

Contoh: لشيعةا  ditulis asy-Syī‛ah 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut.  

Contoh: ملإسلاا ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām شيخ 
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MOTTO 

“Setetes keringat yang keluar dari orang tuaku, ada seribu langkahku 

untuk maju” 

(Siti Muawanah) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelahnya, 

lebarkan lagi rasa sabarnya. Semua yang kau investasikan untuk 

menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan 

selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-gelombang itu yang nanti bisa 

kau ceritakan.” 

(Boy Chandra) 

 

“Orang tua menanti kepulanganmu dengan harapan penuh bangga, 

jangan sesekali mengecewakan mereka. Simpan keluhmu, karena 

lelahmu tak sebanding dengan perjuangan dan do’a mereka yang telah 

membesarkanmu.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 
 

ABSTRAK 

Muawanah, Siti. 2025. Pelaksanaan Bimbingan Qur’ani untuk 

Membentuk Motivasi Beribadah Santri Penghafal Al-Qur’an Di 

Pondok Pesantren An-Nur Surodadi Gringsing Batang. Skripsi 

Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam. Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri (UIN) 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Adib 

Aunillah Fasya, M.Si. 

Kata Kunci: Bimbingan Qur’ani, Motivasi Beribadah, Santri 

Penghafal Al-Qur’an. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena menurunnya 

motivasi beribadah di kalangan remaja, termasuk di lingkungan 

pesantren, yang disebabkan oleh rutinitas, kejenuhan, serta lemahnya 

kesadaran spiritual. Pondok Pesantren An-Nur Surodadi Gringsing 

Batang sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting 

dalam membina dan mengembangkan potensi spiritual santri, 

khususnya para penghafal Al-Qur’an, melalui pendekatan bimbingan 

Qur’ani. Bimbingan Qur’ani dipandang sebagai metode pembinaan 

yang berorientasi pada nilai-nilai Al-Qur’an, meliputi proses tilawah 

(membaca), tazkiyah (penyucian jiwa), dan ta’limah (pengajaran nilai-

nilai Qur’ani). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan bimbingan Qur’ani di Pondok Pesantren An-Nur Surodadi 

serta menganalisis peranannya dalam membentuk motivasi beribadah 

santri penghafal Al-Qur’an. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui metode observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap pengasuh pondok, 

pembimbing, serta beberapa santri penghafal Al-Qur’an. Analisis data 

dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan sebagaimana dikemukakan Miles dan Huberman. 

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan metode untuk 

memastikan validitas hasil penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi santri penghafal 

Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur Surodadi sebelum mengikuti 

bimbingan Qur’ani masih rendah terbukti dengan banyak santri 

penghafal Al-Qur’an yang masih suka menunda-nunda sholat lima 

waktu. Dan Pelaksanaan bimbingan Qur’ani untuk membentuk 

motivasi beribadah santri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 
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An-Nur Surodadi dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap tilawah, 

tazkiyah, dan ta’limah yang dilaksanakan satu minggu sekali dengan 

cara klasikal, berjalan selaras dalam membentuk kesadaran spiritual 

dan semangat ibadah santri. Lingkungan pesantren yang religius dan 

disiplin turut berperan besar dalam meningkatkan motivasi beribadah 

baik secara intrinsik maupun ekstrinsik. Santri menunjukkan perubahan 

positif dalam hal keistiqamahan, keikhlasan, dan kedisiplinan dalam 

melaksanakan ibadah. Bimbingan Qur’ani tidak hanya menumbuhkan 

semangat ibadah, tetapi juga membentuk karakter dan kepribadian 

santri yang berakhlakul karimah. 
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serta salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan Nabi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk akhlak, karakter, serta kesadaran beribadah 

umat Islam. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada aspek 

kognitif, tetapi juga membina spiritualitas dan kepribadian 

peserta didik agar menjadi insan yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT.
1
 Salah satu lembaga pendidikan Islam yang 

berperan besar dalam membina aspek spiritual peserta didik 

adalah pondok pesantren. Pesantren telah lama menjadi pusat 

pendidikan agama yang tidak hanya mengajarkan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga membentuk tradisi ibadah yang kuat 

pada para santri.
2
 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam 

yang memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian, 

akhlak, dan spiritualitas para santri. Melalui sistem pendidikan 

yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur’an dan Sunnah, pesantren 

berupaya mencetak generasi yang berilmu, beriman, dan 

berakhlak mulia. Salah satu program unggulan yang banyak 

dikembangkan di pesantren adalah tahfidzul Qur’an atau 

penghafalan Al-Qur’an. Program ini tidak hanya bertujuan 

untuk menambah jumlah hafalan, tetapi juga diharapkan mampu 

menanamkan nilai-nilai Qur’ani dalam diri santri sehingga 

mereka mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
3
  

Pondok Pesantren An-Nur Surodadi adalah salah satu 

pesantren yang memiliki program tahfizul Qur’an. Pesantren 

An-Nur Surodadi berdiri sejak tahun 2020. Jumlah santri pada 

tahun 2025 ada 34 santri yang terdiri dari tingkat SD, SMP, 

SMA hingga yang telah tamat sekolah. Pesantren ini 

                                                           
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2018), hlm. 25. 
2 Abuddin Nata, Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2016), hlm. 78. 
3 E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter di Pesantren, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2021), hlm. 47. 
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berkomitmen mencetak generasi penghafal Al-Qur’an yang 

berakhlak mulia dan memiliki semangat ibadah yang tinggi. 

Namun, fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan 

adanya kesenjangan antara kemampuan menghafal Al-Qur’an 

dengan pengamalan nilai-nilai ibadah di kalangan santri.
4
  

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara di 

Pondok Pesantren An-Nur Surodadi Gringsing Batang, 

ditemukan bahwa masih ada 5 santri penghafal Al-Qur’an yang 

belum disiplin dalam melaksanakan ibadah wajib, terutama 

salat lima waktu. Santri tersebut masih terlihat tidak konsiten 

atau tidak teratur dalam menjalankan salat, terutama pada waktu 

Subuh. Hal ini menjadi ironi karena santri penghafal Al-Qur’an 

sejatinya diharapkan menjadi teladan dalam hal ibadah. Kondisi 

ini menandakan bahwa meskipun mereka telah menghafal ayat-

ayat Allah, motivasi beribadah belum sepenuhnya terbentuk 

secara kuat dan konsisten.
5
 

Fenomena tersebut sejalan dengan pandangan Quraish 

Shihab yang menyatakan bahwa tujuan mempelajari dan 

menghafal Al-Qur’an bukan sekadar menambah hafalan secara 

kuantitatif, tetapi juga menumbuhkan pemahaman dan 

pengamalan nilai-nilai Al-Qur’an dalam setiap aspek 

kehidupan. Dengan demikian, proses pembinaan santri 

penghafal tidak cukup hanya menekankan aspek kognitif berupa 

hafalan, melainkan juga harus menyentuh dimensi afektif dan 

psikomotorik, salah satunya melalui Bimbingan Qur’ani. 

  

                                                           
4 Kh. Nur Kholis, Wawancara, 12 September 2024.   
5 Hj. Lina Lailatul Fajriyah, Wawancara, 12 September 2024. 
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Bimbingan Qur’ani merupakan upaya pembinaan 

dengan berlandaskan nilai-nilai Al- Qur’an untuk 

menumbuhkan kesadaran spiritual, memperbaiki perilaku, serta 

meningkatkan motivasi ibadah santri.
6
 Proses bimbingan ini 

menekankan penginternalisasian ajaran Al-Qur’an dalam 

kehidupan sehari- hari melalui metode yang terarah dan 

berkesinambungan. Dengan adanya bimbingan yang tepat, 

santri tidak hanya sekadar menjalankan rutinitas ibadah, tetapi 

juga memahami makna dan tujuan ibadah itu sendiri.
7
  

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

bimbingan Qur’ani memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pembentukan karakter religius dan peningkatan motivasi 

ibadah. Taufiqurrahman dalam penelitiannya tentang Bimbingan 

Qur’ani dalam Pembentukan Karakter Religius pada Santri 

Tahfidz Nurut Taqwa menemukan bahwa penerapan tahapan 

tilawah, tazkiyah, dan ta’limah secara konsisten mampu 

menumbuhkan semangat beribadah dan perubahan perilaku 

positif.
8
 Demikian pula penelitian Ghaida Afra Zahirah 

menegaskan bahwa pembimbing agama berperan penting dalam 

membentuk karakter Qur’ani santri melalui metode pembiasaan 

dan teladan.
9
 Sementara itu, penelitian Puput Putri Nurbayanti 

menemukan bahwa bimbingan keagamaan yang dilakukan 

secara intensif, baik melalui ceramah, diskusi, maupun 

bimbingan individu, dapat meningkatkan motivasi beribadah di 

kalangan santri.
10

 

                                                           
6
 Yusuf Al-Qardhawi, Metode Tarbiyah Islamiyah, (Jakarta: Gema Insani, 

2015), hlm. 56. 
7
 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2018), hlm. 

102. 
8 Taufiqurrahman, ”Bimbingan Qur’ani dalam Pembentukan Karakter 

Religius Pada Santri Di Pondok Pesantren Tahfidz Nurut Taqwa Bondowoso”, 

Skripsi, (Jember : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2025). 
9 Ghaida Afra Zahirah, “Peran Pembimbing Agama dalam Membentuk 

Karakter Qur’ani Pada Santri Putri Pondok Pesantren Tahfidzil Qur’an Al-Muawanah 

Sawangan Depok”, Skripsi, (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2024).  
10 Puput Putri Nurbalya lnti, “Bimbinga ln kealga lmalaln untuk menumbuhkaln 

motivalsi beribaldalh di kallalnga ln salntri: Penelitialn di Pondok Pesalntren Miftalhul Fa llalh 
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Namun, penelitian-penelitian tersebut masih memiliki 

keterbatasan. Taufiqurrahman lebih menyoroti aspek karakter 

religius secara umum tanpa meneliti secara spesifik kaitannya 

dengan motivasi beribadah santri penghafal Al-Qur’an. Ghaida 

Afra Zahirah berfokus pada peran pembimbing agama terhadap 

karakter Qur’ani, bukan terhadap pelaksanaan ibadah wajib 

seperti salat. Puput Putri Nurbayanti meneliti bimbingan 

keagamaan secara umum di pesantren non-tahfidz. Sementara 

penelitian Rafika dan Moch. Akhsan Tudhoni membahas aspek 

pembinaan spiritual dan kesadaran shalat berjamaah, tetapi 

belum mengaitkan keduanya dengan pendekatan bimbingan 

Qur’ani secara sistematis. Dengan demikian, masih terdapat 

kesenjangan penelitian mengenai bagaimana pelaksanaan 

bimbingan Qur’ani secara nyata dapat membentuk motivasi 

beribadah santri penghafal Al-Qur’an, khususnya di Pondok 

Pesantren An-Nur Surodadi Gringsing Batang. 

Penelitian ini menjadi penting karena menurunnya 

motivasi beribadah di kalangan santri penghafal Al-Qur’an 

dapat berdampak pada kualitas hafalan, spiritualitas, dan 

keteladanan mereka di masyarakat. Seperti yang dijelaskan oleh 

Al-Ghazali, ibadah yang dilakukan tanpa kesadaran dan 

kedisiplinan spiritual akan kehilangan makna hakiki sebagai 

sarana mendekatkan diri kepada Allah Swt. Oleh karena itu, 

pelaksanaan bimbingan Qur’ani perlu dioptimalkan sebagai 

instrumen untuk memperkuat dorongan internal santri agar 

beribadah dengan penuh kesadaran dan keistiqamahan. 

Selain itu, penelitian ini memiliki unsur kebaruan karena 

secara spesifik menyoroti santri penghafal Al-Qur’an yang 

idealnya memahami aturan agama namun masih menghadapi 

masalah disiplin ibadah, terutama ibadah sholat. Penelitian ini 

juga mengkaji pelaksanaan bimbingan Qur’ani dari segi 

metode, bentuk kegiatan, serta peran pembimbing, dan 

                                                                                                                                            
Jl. Percobala ln No.2 Kp. Cikallalng RT 04 / RW 12 Desa l. Cileunyi Kulon Kec.Cileunyi 

Ka lb.Ba lndung”, Skripsi,  (Ba lndung : UIN Suna ln Gunung Dja lti, 2018). 
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menghubungkannya secara langsung dengan pembentukan 

motivasi beribadah. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji bagaimana bimbingan qur’ani yang di terapkan 

di pondok pesantren An-Nur Surodadi dan pengaruhnya 

terhadap motivasi beribadah santri penghafal Al-Qur’an. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan metode yang lebih efektif, 

sehingga mampu meningkatkan motivasi beribadah santri 

penghafal Al-Qur’an di pesantren tersebut dan memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai ajaran Al-

Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Pelaksanaan 

Bimbingan Qur’ani untuk Membentuk Motivasi Beribadah 

Santri Penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur 

Surodadi Gringsing Batang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kondisi motivasi beribadah santri penghafal Al-

Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur Surodadi? 

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan Qur’ani untuk 

membentuk motivasi beribadah santri penghafal Al-Qur’an 

di Pondok Pesantren An-Nur Surodadi 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kondisi motivasi beribadah santri 

penghafal Al-qur’an di pondok pesantren An-Nur Surodadi. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan Qur’ani untuk 

membentuk motivasi beribadah santri penghafal Al-qur’an 

di pondok pesantren An-Nur Surodadi. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

bagi peneliti dan bagi pendidikan secara akademik. Manfaat 

penelitian secara lebih rinci dijelaskan sebagai berikut:  

1. Malnfalalt Teoritis 

Penelitian ini diha lra lpkaln da lpa lt mena lmbalh khalza lnalh 

keilmua ln dallalm bida lng bimbinga ln penyuluha ln islalm, 

khususnya l mengena li bimbinga ln qur’a lni untuk membentuk 

motiva lsi beribadah l salntri penghafal Al-qur’an. 

2. Malnfalalt Pralktis 

a. Balgi salntri, peneliti ini diha lralpkaln dalpalt memberika ln 

walwalsaln tenta lng pentingnya l motiva lsi dalla lm beribadah 

daln ba lgalima nana Al-Qur’a ln dalpa lt menjaldi sumber 

inspira lsi daln motiva lsi da llalm kehidupa ln sehalri-halri. 

b. Balgi pesantren, penelitia ln ini da lpalt dijaldika ln sebagai 

dasar pengembangan motivasi beribadah pada santri 

penghafal Al-Qur’an. Adanya pelaksanaan bimbingan 

Qur’ani ini, lembaga dapat menyusun program 

bimbingan yang lebih relevan dan efektif dalam 

membentuk motivasi beribadah santri. 

c. Balgi peneliti selanjutnya, penelitia ln ini dalpa lt mena lmba lh 

pengeta lhua ln terkalit dengaln bimbinga ln Qur’alni untuk 

membentuk motiva lsi beribadah sa lntri penghafal Al-

Qur’an di lingkunga ln pesalntren. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. A Lnallisis Teori 

a. Bimbinga ln Qur’a lni 

Bimbinga ln bera lsall dalri balha lsal inggris ya litu 

“guidalnce” ya lng beralsall dalri ka lta l kerjal “to guide”, 

ya lng alrtinya l membimbing, menunjukkaln, menuntun 
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alta lu memba lntu.
11

 Menurut Pralyitno & A lmti 

menjela lskaln balhwal bimbinga ln merupalka ln proses 

pemberia ln balntua ln ya lng dila lkuka ln oleh seora lng 

individu kepa lda l individu ya lng lalin, balik itu alnalk-alnalk, 

rema ljal, altalupun dewalsal, algalr mereka l dalpalt 

mengemba lngkaln kema lmpua ln dirinya l seca lral ma lndiri 

denga ln mema lnfala ltkaln kea lhlia ln seseoralng daln salra lna l 

ya lng a ldal dalpa lt dikemba lngkaln berda lsalrka ln norma l-

norma l ya lng berla lku. Bimbinga ln ia llalh sualtu proses 

pemberia ln balntua ln ya lng terus menerus da ln sistema ltis 

dalri pembimbing kepalda l ya lng dibimbing algalr terca lpali 

kema lndiria ln daln perwujudaln diri dalla lm menca lpa li 

tingka lt perkemba lngaln optima ll da ln penyesua lia ln diri 

denga ln lingkunga lnnya l.
12

 

Konseling Qur’ani menurut Abdul Hayat adalah 

suatu aktivitas memberikan bimbingan, pelajaran, dan 

pedoman kepada individu yang meminta bimbingan 

(klien) dalam hal bagaimana seharusnya seorang klien 

dapat mengembangkan potensi akal pikirannya, 

kejiwaannya, keimanan dan keyakinan serta dapat 

menanggulangi problematika hidup dan kehidupannya 

dengan baik dan benar secara mandiri yang 

berparadigma kepada Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah 

SAW.
13

  

Bimbinga ln Qur’a lni ini dila lkukaln dengaln ca lral 

mencura lhka ln isi ha lti kepa ldal A Llla lh SWT mela llui tulisa ln 

ma lupun uca lpaln serta l mengungka lpkaln perma lsalla lhaln, 

kemudia ln membukal all-qur’a ln daln menunjuk secalra l 

alca lk, da ln ya lng tera lkhir a ldallalh pema lknala ln ya lng alka ln 

diba lntu oleh pembimbing. Da lla lm proses ini seseora lng 

                                                           
11 Henni Syafriana Nasution dan Abdillah, Bimbingan Konseling “Konsep 

Teori dan Aplikasinya, (Medan: LPPPI, 2019), hlm. 1.  
12 Pralyitno da ln Ermaln ALmti, Dalsalr-dalsalr Bimbingaln daln Konseling, ( 

Jalka lrtal: Rinekal Ciptal, 2018), hlm. 99. 
13 Abdul Hayat, Bimbingan Konseling Qur’ani (Jilid II), (Yogyakarta: 

Pustaka Pesantren, 2017).  



 

8 
 

 
 

halrus benalr-bena lr memiliki keya lkinaln balhwal ALlla lh 

alka ln menja lwalb pertalnya laln daln memberika ln solusi dalri 

perma lsalla lhaln ya lng sedalng diha lda lpi.
14

 Menurut Abdul 

Hayat tahapan pelaksanaan bimbingan qur’ani dilakukan 

melalui tiga tahap yaitu tilawah dengan membaca ayat-

ayat Al-Qur’an kepada konseli yang tengah menghadapi 

masalah, tazkiyah dengan membersihkan diri dari segala 

bentuk kotoran dan kenajisan, baik secara psikologis 

maupun spiritual dan ta’limah dengan pengajaran 

dimana konseli dibekali metode-metode tertentu untuk 

menghadapi berbagai permasalahan yang sedang 

dialaminya.
15

 

b. Motiva lsi Beribadah 

Motivasi beribadah menurut Uno adalah 

dorongan internal maupun eksternal yang mendorong 

seseorang untuk melaksanakan ibadah dengan penuh 

kesadaran kepada Allah SWT.
16

 Motivasi beribadah 

merupakan sebab yang mendorong seseorang tunduk, 

patuh, berserah diri hamba kepada sang Khaliq. 

Penyerahan dengan hati, perkataan dan perbuatan untuk 

mengerjakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-

Nya yang dilakukan secara ikhlas untuk mencapai 

keridhoan Allah SWT, dan mengharap pahala-Nya di 

akhirat dan dilakukan secara terus-menerus dalam 

kehidupan manusia. Dalam konteks ibadah, motivasi 

yang kuat akan mempengaruhi kualitas dan kuantitas 

ibadah yang dilakukan. Motivasi juga berperan penting 

                                                           
14 Shanty Komalasari, “Pengaruh Konseling Qur’ani Untuk Menurunkan 

Tingkat Depresi Pada Mahasiswa”, (Kalimantan: Jurnal Studia Insanisa, Vol. 6, No. 

2, 2018), hlm. 125. 
15 Abdul Hayat, Bimbingan Konseling Qur’ani (Jilid II), (Yogyakarta: 

Pustaka Pesantren, 2017), hlm. 95. 
16 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, hlm. 34 
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dalam menjaga konsistensi ibadah santri yang sedang 

dalam proses menghafal Al-Qur’an.
17

 

Self-Determination Theory (SDT) atau Teori 

Determinasi Diri dikembangkan oleh Edward L. Deci 

dan Richard M. Ryan yang menjelaskan bahwa motivasi 

adalah dorongan batin yang muncul ketika seseorang 

secara sadar memilih dan mengarahkan tindakannya 

berdasarkan tiga kebutuhan psikologis utama, yaitu 

autonomy (otonomi), competence (kompetensi), dan 

relatedness (keterhubungan).
18

 Ketika kebutuhan-

kebutuhan ini terpenuhi, seseorang akan memiliki 

motivasi intrinsik yang kuat untuk melakukan suatu 

aktivitas dengan kesadaran dan kepuasan diri, bukan 

karena tekanan eksternal. 

Dalam konteks beribadah, pengertian motivasi 

menurut SDT berarti dorongan internal yang muncul 

karena kesadaran spiritual dan keinginan pribadi untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, bukan karena 

kewajiban atau tekanan lingkungan. Motivasi ini lahir 

dari pemahaman diri yang mendalam bahwa ibadah 

adalah kebutuhan rohani dan sarana mencapai 

kesejahteraan batin.
19

 

Dengan demikian penulis menyimpulkan, 

motivasi beribadah menurut Self-Determination Theory 

adalah dorongan batin yang muncul karena terpenuhinya 

kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan 

keterhubungan, yang membuat ibadah dilakukan dengan 

                                                           
17 Nurhalimah, “Pengaruh Bimbingan Agama Dalam Meningkatkan Motivasi 

Beribadah Mualaf Di Wisma Mualaf Dompet Dhuafa”, Skripsi, (Jakarta : UIN Syarif 

Hidayatullah, 2020), hlm. 32.  
18 Ryan, R. M., & Deci, E. L. Self-determination theory: Basic psychological 

needs in motivation, development, and wellness. (New York: Guilford Publishing, 

2017). 
19 Ryan, R. M., & Deci, E. L. Self-determination theory: Basic psychological 

needs in motivation, development, and wellness. (New York: Guilford Publishing, 

2017), hlm. 45. 
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penuh kesadaran, keikhlasan, dan cinta kepada Allah 

SWT. 

2. Penelitia ln Relevaln 

Setela lh peneliti mela lkukaln penelusura ln terha lda lp 

kalrya l ilmia lh ya lng aldal, peneliti menemukaln bebera lpal ka lrya l 

ilmia lh ya lng memiliki keterka lita ln dengaln tema l ya lng peneliti 

alngka lt. A Ldalpun kalryal ilmia lh tersebut dia lnta lralnya:  

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

N

o 

Penelit

i 

Judul Persamaan 

Penelitia ln 

Perbedaan 

Penelitia ln 

1

. 

Taufiqurrahma

n  

Bimbingan 

Qur’ani dalam 

Pembentukan 

Karakter 

Religius Pada 

Santri Di 

Pondok 

Pesantren 

Tahfidz Nurut 

Taqwa 

Bondowoso.
20

 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

Qur’ani untuk 

pembinaan 

santri 

berbasis nilai 

Al-Qur’an 

dan sama-

sama 

menggunakan 

jenis 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif.   

Penelitian ini 

lebih spesifik 

pada masalah 

kurangnya 

kesadaran 

beribadah 

santri 

penghafal Al-

Qur’an 

sedangkan 

penelitian 

sebelumnya 

umumnya 

membahas 

pembentukan 

karakter 

religius secara 

umum. 

2

. 

Ghaida Afra 

Zahirah  

Peran 

Pembimbing 

Agama dalam 

Membentuk 

Karakter 

Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif dan 

Penelitian 

terdahulu lebih 

menekankan 

pada 

pembentukan 

                                                           
20 Taufiqurrahman, ”Bimbingan Qur’ani dalam Pembentukan Karakter 

Religius Pada Santri Di Pondok Pesantren Tahfidz Nurut Taqwa Bondowoso”, 

Skripsi, (Jember : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2025). 
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N

o 

Penelit

i 

Judul Persamaan 

Penelitia ln 

Perbedaan 

Penelitia ln 

Qur’ani Pada 

Santri Putri 

Pondok 

Pesantren 

Tahfidzil 

Qur’an Al-

Muawanah 

Sawangan 

Depok.
21

 

meneliti 

santri putri 

tahfidzul 

qur’an 

sebagai 

objeknya.  

 

karakter 

qur’ani santri 

putri melalui 

peran 

pembimbing 

agama di 

Pondok 

Pesantren 

Tahfidzil 

Qur’an Al-

Muawanah. 

Sedangkan 

penelitian ini 

membahas 

kurangnya 

kesadaran 

beribadah 

sebagai 

masalah utama 

dan 

menjadikan 

pelaksanaan 

bimbingan 

Qur’ani 

sebagai sarana 

untuk 

meningkatkan 

motivasi 

beribadah 

santri 

penghafal Al-

Qur’an di 

Pondok 

Pesantren An-

                                                           
21 Ghaida Afra Zahirah, “Peran Pembimbing Agama dalam Membentuk 

Karakter Qur’ani Pada Santri Putri Pondok Pesantren Tahfidzil Qur’an Al-Muawanah 

Sawangan Depok”, Skripsi, (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2024). 
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N

o 

Penelit

i 

Judul Persamaan 

Penelitia ln 

Perbedaan 

Penelitia ln 

Nur Surodadi. 

3

. 

Rafika Motivasi 

Beribadah 

Dalam 

Perspektif 

Psikologi 

Islam (Studi 

Kasus 

Mahasiswa 

IAIN 

Parepare).
22

 

Sama-sama 

membahas 

faktor yang 

mempengaru

hi motivasi 

beribadah. 

Penelitian 

sebelumnya 

berfokus pada 

mahasiswa dan 

mengkaji 

perspektif 

paikologi 

islam dalam 

melihat 

motivasi 

beribadah, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

santri 

penghafal Al-

Qur’an yang 

menitikberatka

n pada 

pelaksanaan 

bimbingan 

berbasis Al-

Qur’an sebagai 

upaya 

membentuk 

motivasi 

beribadah. 

4

. 

Moch Akhsan 

Tudhoni 

Kesada

ran Diri Santri 

dalam 

Menjalankan 

Shalat 

Berjamaah Di 

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

tentang 

kesadaran 

beribadah 

Penelitian 

terdahulu 

fokus pada 

kesadaran diri 

santri dalam 

sholat 

                                                           
22 Rafika, “Motivasi Beribadah Dalam Perspektif Psikologi Islam (Studi 

Kasus Mahasiswa IAIN Parepare”, Skripsi, (Parepare : Institut Agama Islam Negeri 

Parepare, 2023). 
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N

o 

Penelit

i 

Judul Persamaan 

Penelitia ln 

Perbedaan 

Penelitia ln 

Pondok 

Pesantren Al-

Alawi.
23

 

santri di 

lingkungan 

pondok 

pesantren dan 

sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dan 

menggali 

faktor yang 

mempengaru

hi ibadah 

santri.                       

berjamaah, 

sedangkan 

penelitian 

inifokus pada 

kurangnya 

kesadaran 

beribadah 

secara umum 

santri 

penghafal Al-

Qur’an serta 

berupaya 

mencari solusi 

melalui 

bimbingan 

qur’ani. 

5

. 

Puput Putri 

Nurbalya lnti  

Bimbinga ln 

kea lgalma laln 

untuk 

menumbuhka ln 

motiva lsi 

beriba ldalh di 

kalla lngaln 

salntri: 

Penelitia ln di 

Pondok 

Pesalntren 

Mifta lhul Falla lh 

Jl. Percobalaln 

No.2 Kp. 

Cika llalng RT 

04 / RW 12 

Desal. Cileunyi 

Kulon 

Penelitia ln ini 

sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

Field 

Reearch, dan 

objeknya 

sama-sama 

santri.  

Penelitia ln ini 

mengguna lkaln 

metode 

bimbinga ln 

kea lgalma laln 

sedalngka ln 

penelitia ln 

penulis 

mengguna lkaln 

metode 

bimbinga ln 

qur’a lni. 

                                                           
23 Moch Akhsan Tudhoni, “Kesadaran Diri Santri dalam Menjalankan Shalat 

Berjamaah Di Pondok Pesantren Al-Alawi”, Skripsi, (Kediri : Institut Agama Islam 

Negeri Kediri, 2019). 
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N

o 

Penelit

i 

Judul Persamaan 

Penelitia ln 

Perbedaan 

Penelitia ln 

Kec.Cileunyi 

Kalb.Balndung.
24

 

                                                           
24 Puput Putri Nurbalya lnti, “Bimbinga ln kea lga lmalaln untuk menumbuhkaln 

motivalsi beribaldalh di kallalnga ln salntri: Penelitialn di Pondok Pesalntren Miftalhul Fa llalh 

Jl. Percobala ln No.2 Kp. Cikallalng RT 04 / RW 12 Desa l. Cileunyi Kulon Kec.Cileunyi 

Ka lb.Ba lndung”, Skripsi,  (Ba lndung : UIN Suna ln Gunung Dja lti, 2018). 
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3. Kera lngka l Berpikir 

Keralngka l berfikir merupa lkaln dukungaln da lsalr 

teoritis dallalm ra lngkal memberi jalwalbaln terha ldalp 

pendeka lta ln untuk memeca lhkaln malsallalh.
25

 Kerangka 

berpikir penelitian ini diawali dari masalah utama, yaitu 

rendahnya motivasi beribadah sebagian santri penghafal Al-

Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur Surodadi. Fenomena 

tersebut tampak dari kebiasaan menunda shalat dan 

ketidakdisiplinan dalam beribadah. Untuk mengatasi hal itu, 

pesantren menerapkan bimbingan Qur’ani sebagai solusi 

pembinaan spiritual yang berkelanjutan. Bimbingan Qur’ani 

ini mengacu pada teori Abdul Hayat, yang mencakup tiga 

tahap pokok yaitu tilawah, tazkiyah, dan ta’limah.
26

 

Proses bimbingan ini menggunakan metode Qur’ani 

shalat yang bertujuan menumbuhkan motivasi spiritual 

(intrinsik) dan motivasi eksternal (lingkungan pesantren). 

Melalui pelaksanaan ketiga tahap tersebut, santri 

menunjukkan perubahan perilaku yang signifikan: 

meningkatnya kedisiplinan ibadah, dan kesadaran bahwa 

ibadah merupakan kebutuhan rohani, bukan sekadar 

kewajiban. Dengan demikian, bimbingan Qur’ani terbukti 

efektif dalam membentuk motivasi beribadah santri 

penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur Surodadi 

Gringsing Batang. 

 

                                                           
25 M. Ha lriwijalya l, Metodologi Daln Penulisa ln Skripsi, Tesis Daln Diserta lsi, 

(Yogya lkalrtal: Dua l Saltrial Offset, 2015), hlm. 152. 
26 Abdul Hayat, Bimbingan Konseling Qur’ani (Jilid II), (Yogyakarta: 

Pustaka Pesantren, 2017). 
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Balgaln 1.1 

Kera lngkal Berpikir 

F. Metode Penelitia ln 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitia ln 

Jenis penelitia ln ya lng diguna lkaln alda lla lh penelitia ln 

la lpalngaln alta lu Field Resea lrch. Penelitia ln la lpalnga ln (Field 

Resea lrch) ini bergunal untuk menca lri sebualh peristiwa l ya lng 

menjaldi objek penelitia ln sehingga l memungkinka ln seoralng 

peneliti menda lpaltkaln informa lsi la lngsung daln terba lru 

mengena li ma lsalla lh ya lng berka lita ln dengaln tema l tertentu. 

Berkena laln denga ln judul, penelitia ln ini a lkaln dila lkukaln 

denga ln calral studi kalsus ya litu menga lngkalt ka lsus - kalsus 

ya lng terja ldi di la lpalngaln untuk diperoleh daln dia lna llisis da ltal-

dalta lnya l gunal memperoleh sebua lh kesimpula ln.
27

 Peneliti 

jugal alkaln mela lkukaln intera lksi la lngsung denga ln objek ya lng 

diteliti ya litu pela lksalnalaln bimbinga ln qur’a lni untuk 

membentuk motiva lsi beribadah sa lntri penghafal Al-Qur’an 

di pondok pesa lntren A Ln-Nur Surodaldi. 

Sedalngka ln pendekalta ln ya lng diguna lkaln da lla lm 

penelitia ln ini a ldallalh pendeka ltaln kua llita ltif. Pendeka lta ln 

kuallita ltif merupa lkaln prosedur penelitia ln ya lng mengha lsilka ln 

deskriptif berupa l kalta l-kalta l tertulis a ltalu lisaln dalri ora lng-

oralng da ln perila lku ya lng dia lma lti.
28

 Penelitia ln kuallita ltif 

                                                           
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 65. 
28 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018), hlm. 4. 
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bertujualn memperoleh galmba lraln ya lng ralsiona ll daln lebih 

menda lla lm denga ln peroleha ln dalta l ya lng menyeluruh pa lda l 

bebera lpal va lria lbel denga ln pendeka lta ln kuallita ltif. Penelitia ln 

kuallita ltif bersifa lt deskriptif ini dia lralhkaln untuk memberika ln 

falkta l, gejalla l daln kejaldia ln ya lng alkuralt da ln sistema ltis 

mengena li sifa lt-sifalt alta lu dalera lh tertentu. Dalla lm ha ll ini 

pendeka lta ln kuallitaltif diguna lkaln untuk mengeta lhui 

pela lksalnalaln bimbingaln qur’a lni untuk membentuk motiva lsi 

beribadah l salntri penghafal Al-Qur’an. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 

pendekatan keilmuan bimbingan dan penyuluhan Islam 

(BPI). Pendekatan ini berangkat dari kerangka keilmuan 

dakwah Islam yang berorientasi pada upaya pembinaan, 

pengembangan, dan pemberdayaan individu agar mampu 

menjalani kehidupan sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an 

dan Sunnah. Dalam konteks ini, bimbingan dan penyuluhan 

Islam bertujuan membantu individu mengatasi berbagai 

persoalan spiritual dan moral melalui proses internalisasi 

nilai-nilai ilahiyah. 

2. Sumber Daltal 

Sumber da lta l dallalm penelitia ln merupa lkaln sumber 

dalri ma lna l dalta l dalpalt diperoleh. Da lla lm penelitia ln ini sumber 

dalta l ya lng digunalka ln oleh peneliti a ldal dual ya litu : 

a. Sumber Da lta l Primer 

Sumber da lta l primer merupa lka ln daltal ya lng diperoleh 

la lngsung daln dikumpulka ln oleh peneliti da lri subjek 

penelitia ln menggunalka ln alla lt pengukur altalu 

penga lmbila ln dalta l lalngsung berupal walwalncalral, daln 

observalsi da lri subjek sebalga li sumber informa lsi ya lng 

dica lri.
29

 Dalla lm penelitia ln ini sumber dalta l primer 

dida lpaltka ln mela llui walwalnca lral denga ln pembimbing dan 

salntri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesalntren A Ln-Nur 

Suroda ldi. Santri yang diwawancarai ada 5 orang santri 

                                                           
29 Umar Shidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan, (CV. Nata Karya 2019), hlm. 165. 



 

18 
 

 
 

dengan kisaran umur 13-17 tahun yang termasuk ke 

dalam kategori santri yang tidak disiplin dalam 

melakukan ibadah sholat wajib. 

b. Sumber Da lta l Sekunder 

Sumber da ltal sekunder merupa lkaln da ltal yalng tida lk di 

peroleh la lngsung dalri subjeknya l da ln digunalka ln untuk 

memperkua lt sumber daltal primer sa ljal. Sumber da lta l 

sekunder ini merupa lkaln sumber da ltal tertulis ya lng tidalk 

bisal dia lbalika ln, kalrenal mela llui sumber da lta l tertulis a lkaln 

diperoleh da lta l ya lng dalpalt diperta lnggung jalwalbka ln 

vallidita lsnya l. Dalla lm penelitia ln ini sumber dalta l sekunder 

ya lng diguna lkaln merupalka ln alrsip-alrsip yalng bersumber 

dalri jurna ll ilmia lh, buku, lalpora ln, skripsi, dokumen da ln 

la lin sebalgalinya l.
30

 Jadi, data sekunder dalam penelitian 

ini digunakan sebagai pendukung dari data primer (hasil 

wawancara dan observasi). 

Adapun jenis data sekunder yang digunakan 

meliputi: 

1. Jurnal ilmiah, untuk mendukung teori dan hasil 

penelitian sebelumnya terkait bimbingan Qur’ani dan 

motivasi beribadah. 

2. Buku-buku ilmiah dan literatur keislaman, sebagai 

landasan teori, seperti karya Abdul Hayat, Anwar 

Sutoyo, Ridwan, dan tokoh-tokoh lain yang 

membahas konsep bimbingan Qur’ani. 

3. Skripsi atau penelitian terdahulu, sebagai 

pembanding dan penguat relevansi penelitian. 

4. Dokumen lembaga, seperti arsip pondok pesantren, 

program bimbingan Qur’ani, atau catatan kegiatan 

santri yang relevan. 

3. Teknik Pengumpula ln Da ltal 

Teknik pengumpula ln da ltal merupa lkaln prosedur ya lng 

sistema ltis da ln stalndalr untuk memperoleh da lta l ya lng 

                                                           
30 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 

2017), hlm. 121. 
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diperluka ln. Da llalm penelitia ln ini peneliti mengguna lkaln tiga l 

teknik untuk menca lri daln mengumpulka ln dalta l, dia lnta lralnya l : 

a. Observalsi 

Observalsi merupa lkaln teknik pengumpula ln dalta l ya lng 

dila lkukaln menggunalka ln penga lma ltaln seca lral la lngsung 

ma lupun tida lk lalngsung.
31

 Dalla lm penelitialn ini teknik 

observalsi ya lng digunalka ln aldallalh observalsi pa lrtisipa ltif, 

observalsi dila lkukaln dima lnal peneliti beraldal bersalma l 

objek ya lng diteliti.
32

 Teknik ini digunalka ln untuk 

memperoleh da lta l tenta lng pela lksalnala ln bimbinga ln 

qur’a lni untuk membentuk motiva lsi beribadah l salntri 

penghafal Al-Qur’an di pondok pesalntren ALn-Nur 

surodaldi. Peneliti mela lkuka ln observalsi denga ln ca lra l 

menga lma lti seca lral lalngsung kealdalaln pela lksalnala ln 

bimbinga ln qur’a lni untuk membentuk motiva lsi 

beribadah l salntri penghafal Al-Qur’an di pondok 

pesalntren A Ln-Nur Surodaldi. 

b. Wa lwalnca lral 

Wa lwalnca lral merupa lkaln proses pengumpula ln dalta l 

denga ln calra l menga ljukaln perta lnya laln seca lral la lngsung 

oleh peneliti kepa ldal informa ln daln jalwalbaln dalri 

informa ln tersebut direkalm a lta lu dica ltalt oleh peneliti.
33

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 

semi-terstruktur (semi structured interview). Jenis 

wawancara ini digunakan agar peneliti memiliki 

pedoman pertanyaan yang sistematis, namun tetap 

memberikan kebebasan kepada informan untuk 

menjelaskan pandangannya secara mendalam dan 

fleksibel. Melalui wawancara semi-terstruktur, peneliti 

dapat menggali informasi lebih luas mengenai 

                                                           
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2020), hlm. 109. 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, hlm. 204. 
33 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 4. 
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pelaksanaan bimbingan Qur’ani serta motivasi 

beribadah santri penghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren An-Nur Surodadi Gringsing Batang 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan 

informan utama, yaitu pengasuh pondok, pembimbing, 

serta beberapa santri penghafal Al-Qur’an. Jenis 

wawancara ini dipilih karena sesuai dengan pendekatan 

kualitatif yang berorientasi pada pemahaman makna, 

pengalaman, dan persepsi informan secara mendalam. 

c. Dokumenta lsi 

Dokumenta lsi merupalka ln proses pengumpula ln da ltal 

ya lng diperoleh melallui dokumen berupal a lrsip, buku, 

ca ltalta ln, jurnall, la lporaln penelitia ln daln la lin-lalin. 

Dokumen ini merupalka ln ca lta ltaln ya lng sudalh  berla llu, 

dalpa lt berupal galmba lr, tulisa ln altalu halsil kalrya l seseoralng. 

Dokumen berguna l alpa lbila l peneliti ingin menda lpa ltkaln 

informa lsi tenta lng sualtu peristiwa l teta lpi kesulita ln untuk 

mewa lwalncalra li pela lku secalra l lalngsung.
34

 Teknik ini 

merupa lkaln pelengkalp da lri penggunala ln metode 

observalsi da ln walwalnca lral da lla lm penelitia ln kua llita ltif. 

Teknik ini diguna lkaln untuk mengumpulka ln dalta l-dalta l 

ya lng bersifa lt dokumenta ltif ya lng bera ldal di Pondok 

Pesalntren A Ln-Nur Surodaldi da ln berkalita ln denga ln 

pela lksalnalaln bimbingaln qur’a lni untuk membentuk 

motiva lsi beribadah l salntri penghafal Al-Qur’an. 

4. Teknik A Lnallisis Da ltal 

Teknik a lnallisis da ltal a ldalla lh proses menca lri da ln 

menyusun secalral sistema ltis, daltal ya lng diperoleh denga ln 

ca lral mengorga lnisalsikaln da lta l, menyusun ke da lla lm pola l, 

memila lh-mila lhnya l daln membua lt kesimpula ln sehingga l dalpa lt 

dipa lhalmi oleh diri sendiri da ln ora lng la lin. Dalla lm penelitia ln 

ini mengguna lkaln alna llisis daltal model intera lksi ya lng 

                                                           
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2020), hlm. 124. 
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dikemba lngka ln oleh Miles daln Huberma ln, terdalpalt tiga l 

ta lhalp dallalm a lnallisis dalta l ya lng digunalka ln, ya litu: 

a. Reduksi Dalta l 

Reduksi da lta l merupalka ln kegia lta ln mera lngkum, 

memilih poin-poin penting serta l menca lri tema l daln pola l 

dalri da ltal ya lng diperoleh. Penya lringa ln informa lsi a lta lu 

ta lnggalpaln dalri informa ln ya lng releva ln denga ln topik 

penelitia ln merupa lkaln la lngkalh penting dalla lm setia lp 

penelitia ln. Dengaln ca lral ini, da lta l ya lng direduksi a lkaln 

memba lntu peneliti dalla lm memperoleh dalta l ya lng lebih 

tera lralh sesuali dengaln kebutuha ln mereka l serta l 

mempermuda lh dalla lm pengumpula ln dalta l sela lnjutnya l.
35

 

Berka lita ln denga ln penelitia ln ini, da ltal-da ltal ya lng tela lh 

diperoleh da lri kegia ltaln observalsi, walwalncalral daln 

dokumenta lsi nalntinya l alka ln dipila lh ma lna l ya lng 

diperluka ln da ln berkalita ln dengaln fokus penelitia ln, ya litu 

berkalita ln denga ln peruba lhaln setela lh mengikuti 

pela lksalnalaln bimbingaln qur’a lni untuk membentuk 

motiva lsi beribadah salntri penghafal Al-Qur’an di 

pondok pesalntren A Ln-Nur Surodaldi Gringsing Batang. 

b. Penya ljialn Daltal 

Setela lh reduksi dalta l sela lnjutnya l ialla lh penya ljialn daltal. 

Dalla lm penelitia ln kuallita ltif, da lta l dalpalt disaljikaln dalla lm 

bentuk ura lialn singkalt, ba lgaln, hubunga ln alnta lr kaltegori, 

flowcha lrt, daln sejenisnya l.
36

 Paldal talhalp ini, peneliti a lka ln 

mendeskripsika ln seca lral sistema ltis mengena li 

pela lksalnalaln bimbingaln qur’a lni untuk membentuk 

motiva lsi beribadah salntri penghafal Al-Qur’an di 

pondok pesalntren A Ln-Nur Surodaldi Gringsing Batang. 

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan secara 

deskriptif kualitatif, yaitu dengan menguraikan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam bentuk 

                                                           
35 Sugiyono, Metode Penelitialn Kualntitaltif, Kuallitaltif daln R&D, (Ba lndung: 

ALlfalbeta, hlm. 247. 
36 Sugiyono, Metode Penelitia ln Kua lntitaltif, Kuallitaltif daln R&D, hlm. 249. 
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narasi yang sistematis dan logis. Selain itu, data juga 

disajikan melalui tabel, kutipan langsung, serta bagan 

hubungan antara pelaksanaan bimbingan Qur’ani dan 

motivasi beribadah santri. Penyajian ini bertujuan untuk 

mempermudah peneliti dalam memahami pola, tema, 

dan makna yang terkandung dalam hasil penelitian 

sebelum dilakukan proses penarikan kesimpulan. 

c. Penalrika ln Kesimpulaln (Verifika lsi) 

Verifikalsi altalu penalrika ln kesimpula ln merupa lkaln 

ta lhalp alkhir. Berda lsalrka ln halsil alna llisis dalta l, talha lp ini 

merupa lkaln halsil penelitia ln ya lng menjalwalb pokok 

perma lsalla lhaln penelitia ln. Dengaln menggunalka ln kaljialn 

penelitia ln sebalgali alcua ln, kesimpula ln disaljikaln dallalm 

bentuk deskripsi seba lgali ga lmba lraln tenta lng objek 

penelitia ln.
37

 Pa ldal ta lhalp ini, da lta l a lkaln dia lnallisis da ln 

disesualika ln dengaln hipotesis ya lng menjaldi da lsalr alwall 

sebelum peneliti mena lrik kesimpula ln. Kesimpula ln 

tersebut kemudia ln dijaldikaln sebalga li temua ln halsil 

penelitia ln berka lita ln dengaln pelalksalna laln bimbinga ln 

qur’a lni untuk membentuk motiva lsi beribadah l salntri 

penghafal Al-Qur’an di pondok pesalntren ALn-Nur 

Surodaldi Gringsing Batang. 

G. Sistemaltika l Penulisaln 

Dalla lm sebua lh penelitia ln terda lpa lt sistemaltika l penulisaln 

untuk memuda lhkaln palral pemba lca l mema lhalmi skripsi ini, 

sehingga l perlu a ldalnya l pemba lhalsaln seca lral sistema ltis. Ma lka l 

skripsi ini disusun dalla lm tema l balb, daln setia lp balb diba lgi 

menjaldi bebera lpal sub balb ya litu : 

Bab I: Penda lhulualn, Balb ini diura likaln mengena li ha ll-ha ll 

ya lng mela ltalrbelalkalngi isi pikira ln penulis untuk mela lkukaln 

penelitia ln. Ba lb ini diba lgi menjaldi beberalpa l sub balb ya litu la lta lr 

bela lkalng ma lsalla lh, rumusa ln ma lsalla lh, tujualn penelitia ln, ma lnfala lt 

                                                           
37 Imalm Gunalwaln, Metode Penelitia ln Kuallitaltif Teori daln Pralktik, (Jalkalrtal: 

Bumi ALksalral, 2015), hlm. 212. 
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penelitia ln, tinja lualn pustalka l, metode penelitia ln da ln sistema ltikal 

penulisa ln. 

Bab II: Bimbinga ln Qur’alni da ln motivalsi beribadah, 

Dalla lm Ba lb ini merupalka ln lalnda lsaln teori, ya lng berisi uralia ln 

teori tenta lng bimbingan qur’ani dan motivasi beribadah santri 

penghafal Al-qur’an.  

Bab III: Pelaksanaan bimbinga ln Qur’alni untuk 

membentuk motiva lsi beribadah sa lntri penghafal Al-qur’an di 

Pondok Pesalntren A Ln-Nur Surodaldi, Balb ini berisi tentalng 

la lporaln ha lsil penelitia ln ya lng meliputi: Ga lmba lraln umum 

Pondok Pesalntren A Ln-Nur Surodaldi, kondisi motivasi beribadah 

santri penghafal Al-qur’an di Pondok Pesantren An-Nur 

Surodadi da ln pela lksalna laln bimbinga ln qur’a lni untuk membentuk 

motiva lsi beribadah salntri penghafal Al-qur’an di Pondok 

Pesantren An-Nur Surodadi. 

Bab IV: A Lnallisis bimbinga ln Qur’alni untuk membentuk 

motiva lsi beribadah l salntri penghafal Al-qur’an di pondok 

pesalntren A Ln-Nur Surodaldi, ba lb ini berisi tenta lng a lnallisis 

kondisi motivasi beragama santri penghafal Al-qur’an di 

pondok pesantren An-Nur Surodadi, dan menganalisis 

pelaksanaan bimbingan qur’ani untuk membentuk motivasi 

beribadah santri penghafal Al-qur’an di pondok pesantren An-

Nur Surodadi.  

Bab V: Penutup, Balb ini berisi tentalng kesimpula ln 

secalral umum da lri  halsil penelitia ln ya lng dila lkukaln oleh penulis 

daln salraln-salraln untuk penelitia ln ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pelaksanaan 

Bimbingan Qur’ani untuk Membentuk Motivasi Beribadah 

Santri Penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur 

Surodadi Gringsing Batang, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan bimbingan Qur’ani berpengaruh positif terhadap 

peningkatan motivasi ibadah santri. 

1. Kondisi Motivasi beribadah Santri Penghafal Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren An-Nur Surodadi Gringsing Batang 

menunjukkan bahwa motivasi beribadah mereka masih 

tergolong rendah. Sebagian santri belum melaksanakan 

shalat wajib secara konsisten, terutama pada waktu Subuh. 

Hal ini disebabkan oleh faktor kejenuhan dalam kegiatan 

hafalan, kurangnya pemahaman terhadap makna ibadah, 

serta lemahnya kesadaran spiritual. Aktivitas ibadah 

cenderung dilakukan karena kewajiban aturan pesantren, 

bukan karena dorongan dari hati. Setelah pelaksanaan 

bimbingan Qur’ani berjalan secara berkesinambungan, 

terjadi perubahan yang nyata pada motivasi dan perilaku 

ibadah santri penghafal Al-Qur’an. Santri menjadi lebih 

disiplin dalam menjalankan shalat wajib berjamaah, 

terutama pada waktu Subuh. Dari hasil observasi dan 

wawancara, santri mulai menunjukkan motivasi intrinsik 

(intrinsic motivation), yaitu dorongan untuk beribadah 

karena cinta dan kesadaran kepada Allah SWT, bukan lagi 

karena tekanan lingkungan. Mereka juga menunjukkan 

apresiasi berupa perasaan bahagia, damai, dan bangga 

ketika mampu beribadah dengan konsisten. Dalam 

kerangka Self-Determination Theory, kondisi ini 

menunjukkan transformasi dari controlled motivation 

menuju 
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autonomous motivation, di mana ibadah dijalankan karena 

nilai dan makna yang telah diinternalisasi dalam diri santri. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

Qur’ani berperan efektif dalam membentuk motivasi 

beribadah santri penghafal Al-Qur’an melalui pemenuhan 

tiga kebutuhan psikologis dasar sebagaimana dijelaskan 

dalam Self-Determination Theory. Melalui pendekatan 

Qur’ani yang menyentuh aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, santri mampu menumbuhkan motivasi 

beribadah yang otonom, ikhlas, dan berkelanjutan. 

2. Pelaksanaan Bimbingan Qur’ani di Pondok Pesantren An-

Nur Surodadi Gringsing Batang dilakukan secara terencana 

dan berkesinambungan dengan menggunakan tiga 

pendekatan utama sebagaimana dijelaskan oleh Abdul 

Hayat, yaitu tilawah, tazkiyah, dan ta’limah. 

 Tilawah dilakukan melalui kegiatan halaqah tahfidz dan 

pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an disertai penjelasan 

makna, terutama ayat-ayat tentang shalat seperti QS. Al-

‘Ankabut: 45, QS. Al-Ma’un: 4–5, QS. Al-Baqarah: 

238, dan QS. Taha: 14. 

 Tazkiyah diterapkan melalui kegiatan muhasabah dan 

meneladani kisah para Nabi agar santri mampu 

membersihkan hati dan memperbaiki niat dalam 

beribadah. 

 Ta’limah diwujudkan melalui nasihat-nasihat  dan 

pengajaran dalam kehidupan sehari-hari yang 

menekankan nilai kedisiplinan, kesabaran, serta 

keistiqamahan. 

Pelaksanaan bimbingan Qur’ani ini dibimbing langsung oleh 

pembimbing, dilaksanakan secara rutin dalam suasana yang 

kondusif dan penuh keteladanan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren 

Diharapkan dapat terus mengembangkan program 

bimbingan Qur’ani secara sistematis dengan memperhatikan 

keseimbangan antara hafalan, pembinaan akhlak, dan 

peningkatan kualitas ibadah. Bimbingan perlu dilakukan 

tidak hanya secara kelompok tetapi juga melalui pendekatan 

individual bagi santri yang mengalami penurunan motivasi. 

2. Bagi Ustadzah Pembimbing Tahfidz 

Diharapkan dapat memperkaya metode bimbingan 

Qur’ani dengan pendekatan reflektif dan motivasional agar 

santri lebih memahami nilai-nilai spiritual dalam setiap 

hafalannya. Penguatan motivasi dapat dilakukan melalui 

kisah-kisah Qur’ani, nasihat ruhani, dan praktik ibadah yang 

kontekstual. 

3. Bagi Santri Penghafal Al-Qur’an 

Hendaknya senantiasa menjaga keikhlasan dan semangat 

dalam beribadah. Menghafal Al-Qur’an harus dijadikan 

sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, bukan 

semata-mata untuk prestasi duniawi. Santri juga perlu 

menanamkan kesadaran bahwa setiap ayat yang dihafalkan 

mengandung pesan kehidupan yang harus diamalkan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

meninjau aspek psikologis dan sosial dari pelaksanaan 

bimbingan Qur’ani atau mengembangkan model pembinaan 

yang lebih inovatif dengan menggunakan pendekatan 

psikospiritual Islami yang lebih luas. 

C. Penutup 

Demikian hasil penelitian ini disusun dengan harapan 

dapat memberikan kontribusi ilmiah dan praktis dalam 

pengembangan ilmu Bimbingan dan Penyuluhan Islam, 

khususnya dalam bidang bimbingan Qur’ani. Penulis menyadari 
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bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan, namun 

semoga dapat menjadi inspirasi bagi pengembangan metode 

bimbingan Qur’ani yang lebih efektif dalam membentuk 

motivasi beribadah santri penghafal Al-Qur’an.
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